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BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan dari hasil penelitian dalam bentuk wawancara dan
dokumentasi yang kemudian dilakukan analisis data dan temuan hasil
penelitian akan dilakukan pembahasan sesuai dengan teori dan logika. Agar
lebih terperinci dan terurai, maka dalam pembahasan akan disajikan dengan

permasalahan yang diteliti.

A. Analisis Penurunan Produksi Home Industri Kripik Pakis Estu Echo
Desa Ngadirenggo Kecamatan WIingi Kabupaten Blitar di Masa
Pandemi Covid-19

Covid-19 atau Coronavirus adalah penyakit menular yang disebabkan
oleh sindrom pernapasan akut coronavirus 2 (Sars-CoV-2). Dalam kondisi
saat ini, virus corona bukanlah suatu wabah yang bisa diabaikan begitu
saja. Jika dilihat dari gejalanya, orang awam akan mengiranya hanya
sebatas influenza biasa, tetapi bagi analisis kedokteran virus ini cukup
berbahaya dan mematikan. perkembangan penularan virus ini cukup
signifikan karena penyebarannya sudah mendunia dan seluruh negara
merasakan dampaknya termasuk Indonesia. Penularan ini terjadi umumnya
melalui droplet dan kontak dengan virus kemudian virus dapat masuk ke
dalam mukosa yang terbuka. Mengantisipasi dan mengurangi jumlah
penderita virus corona di Indonesia sudah dilakukan di seluruh daerah.

Diantaranya dengan memberikan kebijakan membatasi aktifitas
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keluar rumah, kegiatan sekolah dirumahkan, bekerja dari rumah (work
from home), bahkan kegiatan beribadah pun dirumahkan. Indonesia adalah
salah satu negara yang memberlakukan larangan perjalanan ke luar negeri

untuk mengurangi penyebaran virus Corona. *

di Indonesia, pemerintah telah melakukan berbagai strategi dalam
menghambat penambahan kasus positif Covid-19 baru. Adapun strategi-
strategi yang diberlakukan oleh pemerintah di Indonesia terbagi menjadi
tiga dalam hal kesehatan yaitu :

1. Strategi Promotif yaitu Pemerintah secara proaktif mengajak warga
negara untuk meningkatkan imunitas guna mempersiapkan kondisi
tubuh untuk menghadapi virus Covid-19 ini. Upaya yang bisa
dilakukan oleh masyarakat dalam memperbaiki daya tahan tubuh
terhadap infeksi saluran napas. Beberapa di antaranya adalah dengan
tidak merokok dan berhenti mengonsumsi alkohol, mengatur pola
tidur, serta mengonsumsi suplemen tubuh (Susilo et al., 2020). Selain
itu, pemerintah juga mengimbau warga negara untuk menerapkan Pola
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan mengikuti rekomendasi dari
Badan Kesehatan Dunia (WHO) dalam menghadapi Covid-19.

2. Strategi Preventif yaitu Presiden mendirikan gugus tugas khusus
percepatan penanganan Covid-19 yang difungsikan sebagai juru teknis

penanganan pandemi Covid-19 dan dukungan penuh dari seluruh

! Yenti Sumarni, Pandemi Covid-19: Tantangan Ekonomi dan Bisnis, Al-Intaj Jurnal
Ekonomi dan perbankan Syariah: Vol. 6, No. 2, (2020)



81

aspek pertahanan. Dikala negara lain menerapkan karantina wilayah
atau lockdown, pemerintah Indonesia melalui Kementerian Kesehatan
(kemenkes) menerapkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB).

3. Strategi Kuratif yaitu Prof. Dr. dr. Faisal Yunus Sp.P (K), FCCP
kepada (Kumparan, 2020). Beliau mengatakan ada beberapa treatment
yang diberikan kepada pasien Covid-19 contohnya adalah dengan
pemberian obat yang dahulu pernah dipakai untuk wabah sebelum
penyakit Sars-CoV2 seperti obat oseltamivir untuk wabah fluburung.
Bagi pasien Covid-19 yang menderita pneumonia dilakukan intervensi
medis berupa pemberian antibiotik dan juga mereka diminta
mengonsumsi vitamin C dengan dosis tinggi di bawah pengawasan

dokter. 2

Strategi pemerintah Indonesia dalam menangani wabah Covid-19 dari

perspektif ekonomi yaitu :

1. Dampak Ekonomi Pandemi Covid-19
Terhambatnya kegiatan industri domestik karena kekurangan bahan
baku dapat berakibat berhentinya kegiatan produksi domestik. kondisi
tersebut berdampak pada kenaikan harga barangbarang konsumsi dan

pengurangan pekerja. Dari sisi ekonomi, terdapat beberapa upaya

Z |dah Wahidah, M. Andi septiadi, Pandemik Covid-19: Analisis Perencanaan
Pemerintah dan Masyarakat dalam Berbagai Upaya Pencegahan, Jurnal Manajemen dan
Organisasi (JMO): Vol. 11, No. 3, (2020)
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mitigasi yang dapat dilakukan untuk meminimalkan dampak Covid-19.
Ekonom Ul Fithra Faisal Hastiadi menyatakan, dalam jangka pendek,
pemerintah harus memastikan ketersediaan barang dan stabilitas harga
bahan pokok. Beberapa bahan pokok yang perlu menjadi perhatian
misalnya beras, daging ayam, daging sapi, telur, bawang merah,
bawang putih, cabe merah/cabe rawit, minyak goreng dan gula pasir.
Kebijakan Pemerintah Indonesia dalam Menghadapi Wabah Covid-19
Indonesia  telah melakukan sejumlah tindakan untuk mengurangi
penyebaran virus corona. Upaya yang bisa dilakukan dengan tindakan-
tindakan non-medis, yang bisa dilakukan oleh semua pihak dibawah
koordinsi pemerintah daerah. Sebagai upaya yang lebih komprehensif
pemerintah mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PBSB) di sejumlah wilayah yang peningkatan pasien positive corona
meningkat cepat.

. Dampak Ekonomi dari Kebijakan PSBB

Kebijakan PSBB yaitu terkait dengan bantuan sosial yang diberikan
kepada lapisan masyarakat bawah, seperti bantuan langsung tunai,
yang menjadi salah satu harapan masyarakat bawah untuk memenuhi
kebutuhan sehari-harinya, karena semenjak kasus Covid-19 banyak
masyarakat kecil yang mengalami penurunan penghasilan yang begitu
signifikan. bantuan lanngsung tunai perlu direalisasikan kepada

mereka yang benarbenar membutuhkan.
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4. Kebijakan Ekonomi Pemerintah Indonesia dalam Menghadapi Wabah

Covid-19

a. Dukungan Terhadap Bidang Kesehatan yaitu anggaran yang akan
digunakan untuk perlindungan kepada tenaga kesehatan, seperti
pengadaan alat pelindung diri (APD). Anggaran juga akan
digunakan untuk pembelian alat-alat kesehatan yang dibutuhkan
seperti alat uji coba, reagen, ventilator, hand sanitizer, dan lainnya.

b. Insentif Bulanan Tenaga Medis yaitu memberikan santunan
kematian kepada perangkat medis, pemerintah juga akan
memberikan insentif lainnya yaitu insentif dokter spesialis, dokter
umum, perawat, dan tenaga kesehatan lainnya.

c. Perlindungan Sosial yaitu anggaran perlindungan sosial yang akan
diprioritaskan untuk keluarga penerima manfaat PKH (Program
Keluarga Harapan).

d. Tarif Listrik yaitu pemerintah juga akan membebaskan biaya untuk
pelanggan listrik 400 VA, sedangkan pelanggan listrik 900 VA
akan mendapatkan keringanan.

5. Strategi Pemerintah Indonesia dalam Menangani Wabah Covid-19 dari

Perspektif Ekonomi
Pemerintah harus mengeluarkan paket ekonomi yang dapat

langsung dirasakan oleh masyarakat seperti BLT, penurunan biaya

listrik dan BBM, pemberian pemeriksaan gratis, ketimbang

membesarkan nilai manfaat kartu prakerja dan kartu penerima



84

sembako bagi program keluarga harapan, serta pemberian insentif bagi
tenaga medis.

Penurunan produksi pada dunia industri besar maupun kecil di
masa pandemi ini sangat meresahkan masyarakat di Indonesia. Akibat dari
pandemi ini perekonomian melemah karena daya beli konsumen yang
menurun. Tak hanya itu, sebagian besar pasar banyak yang dipaksa tutup
untuk menghindari penyebaran Covid-19 ini. Hal ini juga sangat dirasakan
oleh pemilik Home industri kripik pakis. Penurunan daya beli masyarakat
mekasa adanya penurunan produksi kripik pakis. Terutama untuk
penjualan di luar daerah yang membutuhkan distribusi. Hal ini membuat
karyawan Home Industri kripik pakis dimasukkan tidak setiap hari, namun
diberi shift kerja. Pembatasan sistem shift kerja ini membuat gaji
karyawan juga otomatis dipotong separuhnya. Bapak Heru mengeluhkan
kurangnya pendapatan akibat hanya mendapat shift kerja seminggu hanya
3 hari.

Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa menurunnya
produksi masa pandemi Covid-19 memberikan dampak tidak hanya pada
Home Industrinya, tapi juga karyawan dan distributornya.

Home Industri  kripik pakis selama pandemi Covid-19
perkembangannya tidak seperti tahun-tahun sebelumnya. Efek dari

pandemi Covid-19 saat ini membuat pengusaha kripik mengalami

¥ Saleha Mufida dkk, Strategi Pemerintah Indonesia dalam Menangani Wabah Covid-
19dari Perspektif Ekonomi, Independen Jurnal Politik Indonesia dan Global: Vol. 1, No. 2, (2016)
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penurunan omset dan juga akan berimbas pada pendapatan kripik pakis.
Jadi, adanya pandemi Covid-19 saat ini karyawan yang sudah
mendapatkan bagian-bagian tugasnya dari Home Industri tidak setiap hari
untuk bekerja memproduksi sayur pakis menjadi kripik pakis karena saat

pandemi ini permintaan konsumen menurun.

Kendala Home Industri kripik pakis Estu Echo yang harus dihadapi saat

masa pandemi Covid-19 yaitu :

1. Bahan baku naik
Masa pandemi Covid-19 semua bahan tambahan naik apalagi sayuran
pakis bahan utamanya yang jarang ada pasti harganya naik. Bahan
baku tambahan juga ikut naik, seperti minyak goreng, bawang putih,
garam, tepung beras, tepung kanji, ketumbar, daun jeruk, ketumbar,
dan penyedap.

2. Menurunnya permintaan konsumen
Menurunnya konsumen karena banyaknya pekerja di PHK dan sulitnya

mencari pekerjaan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kendala yang dialami selama

pandemi adalah Bahan baku naik dan menurunnya permintaan konsumen.

Selama masa pandemi Covid-19 Home industri tetap memproduksi
kripik tetapi produksinya tidak seperti tahun-tahun lalu Para karyawan di
Home Industri tetap di pekerjakan meskipun tidak setiap hari datang untuk

bekerja.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmi
Rosita* dengan judul Pengaruh Pandemi Covid-19 terhadap UMKM di

Indonesia menurun dan tidak bagus di masa pandemi Covid-19 ini.

B. Cara Mengatasi Penurunan Produksi Home Industri Kripik Pakis
Estu Echo Desa Ngadirenggo Kecamatan WIingi Kabupaten Blitar di
Masa Pandemi Covid-19

Home Industri selama pandemi Covid-19 menjual produk kripik
pakis dengan cara promosi yaitu promosi untuk mengkomunikasikan
informasi tentang produk mereka dan mempengaruhi konsumen untuk
membelinya. Promosi sebagai upaya memperkenalkan produk dan jasa

agar bisa dikenal dan diterima publik.
Ada beberapa jenis promosi yaitu:

1. Iklan yaitu iklan ditujukan untuk mempengaruhi afeksi dan kognisi
konsumen (evaluasi, perasaan, pengetahuan, makna, kepercayaan,
sikap, dan citra yang berkaitan dengan produk dan merek).

2. penjualan personal yaitu salah satu aspek yang sangat penting dalam
strategi promosi perusahaan, dimana penjualan berhubungan langsung
secara pribadi dengan calon pembeli. alat bauran promosi antar pribadi

dua arah antara wiraniaga dan pelanggan individual, tatap muka ini

* Rahmi Rosita, Pengaruh Pandemi Covid-19 terhadap UMKM di Indonesia, Jurnal
Lentera Bisnis: Vol. 9, No. 2, (2020)
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dapat melalui telepon, konferensi video atau dengan cara komunikasi
lainnya.

3. Promosi penjualan yaitu rangsangan langsung yang ditujukan kepada
konsumen untuk melakukan pembelian. Banyaknya jenis promosi
penjualan, termasuk di dalamnya penurunan harga, pemberian diskon
melalui kupon, rabat, kontes dan undian, prangko dagang, pameran
dagang dan eksebisi, contoh gratis, serta hadiah membuat promosi
penjualan mempengaruhi konsumen.

4. Publisitas yaitu bentuk komunikasi dan informasi tentang perusahaan,
produk, atau merek pemasar yang tidak membutuhkan pembayaran.

5. Direct marketing vyaitu sistem marketing dimana organisasi
berkomunikasi secara langsung dengan target customer untuk
menghasilkan respons atau transaksi. Direct marketing menggunakan
direct-response media, termasuk direct mail, telemarketing, interactive
TV, print, internet, dan media lain. Media-media ini adalah alat di

mana direct marketing mengimplementasikan proses komunikasi.’

Strategi mengatasi penurunan daya beli di tengah perlambatan ekonomi

yaitu :

1. Stabilitas pengendalian harga dan pasokan
Akibat harga barang yang terus meningkat di tengah kemampuan

daya beli masyarakat yang semakin menurun. Kenaikan harga harus

> M. Anang Firmansyah, Perilaku Konsumen (Sikap dan pemasaran), (Yogyakarta:
Deepublish, 2018), hal.201-207
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dikendalikan segera sehingga inflasi dapat terjaga. Pemerintah harus
segera melakukan beberapa kebijakan, antara lain pembentukan tim
stabilitas harga, pemberlauan harga khusus dan harga subsidi saat
terjadi gejolak harga, penetapan harga eceran tertinggi saat operasi
pasar kebutuhan pangan utama dan komoditas penting, optimalisasi
saran distribusi dan kelancaran moda trasportasi barang, pengaturan
ekspor dan impor.
2. Mengatasi penurunan daya beli melalui belanja pemerintah dan
stimulus pemerintah
Indonesia harus terus menjaga kualitas pertumbuhan dengan cara
memberikan dorongan yang difokuskan pada pembanngunan
insfrastruktur dan membantu belanja masyarakat. Konsumsi
masyarakat sebagai sumber utama pertumbuhan harus menjadi

prioritas nasional agar tetap tumbuh melalui daya beli yang terjaga.®

Selama pandemi Covid-19 Home Industri juga mengatasi

penurunan produksi yaitu :

1. Cara mengatasi penurunan permintaan konsumen, pemilik home
industri mempromosikannya lewat sosial media (sosmed), karena
masa pandemi Covid-19 ini semua wilayah di PSBB dan produsen
hanya bisa memasarkannya lewat sosial media. Pandemi Covid-19

ini sangat sulit memasarkannya karena pergi berjauhan dilarang

® Izzaty, Strategi Mengatasi Penurunan Daya Beli di Tengah Perlambatan Ekonomi, Info
Singkat Ekonomi dan Kebijakan Publik: Vol. VII, No. 9, (2015)



89

karena untuk menghindari atau mencegah dari penularan virus
corona.

2. Produk kripik pakis sebelum pandemi Covid-19 kemasannya yang
semula besar menjadi kecil.

Jadi dapat disimpulkan bahwa cara mengatasi penurunan
produksi yaitu pemilik home industri mempromosikannya lewat sosial
media (sosmed) dan produk kripik pakis di Home Industri yang semula
kemasannya besar sekarang kecil.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Merissa Pramudika,
dkk’., dengan Judul Lumbung Pangan Sebagai Upaya Ketangguhan
Pangan Masa Pandemi Covid-19 Desa Kabuaran Bondowoso. dengan
judul Kerentanan dan Risiko Penurunan Produksi Tanaman Padi

Akibat Perubahan Iklim di Kabupaten Indramayu Jawa Barat.

" Merissa Pramudita, et. all., “Lumbung Pangan Sebagai Upaya Ketangguhan Pangan
Masa Pandemi Covid-19 Desa Kabuaran Bondowoso”, Multidisciplinary Journal: Vol. 3, No.1,
(2020)



